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AbstrakPenelitian ini ingin mencari tahu bagaimana sebuah kota menentukan hari jadinya. Penelitian ini adalah sebuah studikepustakaan yang memerlukan data-data, dokumen, serta arsip-arsip milik pemerintah Kota Binjai. Selain itu sebagaiperbandingan, peneliti juga menggunakan beberapa literatur terkait perkembangan kota dan juga membandingkan kelahirankota Binjai dengan kelahiran beberapa kota lain di Indonesia. Hari jadi kota Binjai yang selama ini diperingati setiap tahunnyapada setiap tanggal 17 Mei, merupakan bentuk pemujaan terhadap simbol atau lambang kesejarahan. Makna kesejarahantersebut di ambil dari peristiwa heroik Perang Timbang langkat yang terjadi pada 17 Mei 1872 di sekitaran wilayah Kota Binjaiyang sekarang. Dasar penentuan hari jadi kota berdasarkan simbol kesejarahan tersebut memang layak digunakan bila kitamelihatnya dari segi sudut pandang yang demikian. Tetapi dari sudut pandang definisi kota, tanggal hari jadi Kota Binjai yangselama ini digunakan belum dapat memenuhi kriteria kelayakan hari jadi kota. Nilai heroisme yang diharapkan dapatmerangsang rasa nasionalisme warga kota tanpa disadari telah mengaburkan fakta yang sebenarnya, yaitu tentang sejak kapansebenarnya Binjai menampakkan ciri sebagai kota. Dalam penelitian ini, peneliti meninjau ulang masalah penentuan hari jadiKota Binjai. Binjai yang kini telah berkembang menjadi kota jasa dan industri perlu untuk kembali memperhatikanhistoriografinya.
Kata Kunci : Hari Jadi; Sejarah; Kota Binjai.

Abstract
This study is a literature study that requires data, documents, and archives belonging to the government of Binjai. In addition, as a
comparison, the researchers also used some of the literature related to the development of the city and also compares the birth city of
Binjai with the birth of several other cities in Indonesia. Anniversary of the city of Binjai which has been celebrated annually on each
May 17, is a form of worship to a symbol or emblem of history. The historical meaning taken from the heroic events Langkat Weigh
War that occurred on May 17, 1872 Regional Binjai region that now. The basis for determining the anniversary of the city based on
historical symbols is indeed feasible to use when we view it in terms of such viewpoints. But from the standpoint of the definition of
the city, on the anniversary of Binjai that have been used have not been able to meet the eligibility criteria anniversary of the city.
The value of heroism that are expected to stimulate a sense of nationalism unwitting townspeople have obscured the true facts,
which is about how long Binjai actually reveal characteristic as a city. In this study, researchers reviewed the problem of determining
the day Binjai. Binjai has now evolved into a city of services and industry need to re-pay attention the historiografi. Today Binjai not
only should be commemorated and remembered every year, but it also must be determined in accordance with the facts and the
actual data.
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PENDAHULUANIstilah kota digunakan masyarakat secaraumum untuk menyebutkan suatu wilayahtertentu yang dianggap sudah lebih maju dariwilayah lain disekitarnya. Namun berbeda padabeberapa bidang keahlian tertentu sepertidemografi, ekonomi pembangunan, sosiologi,dan bidang sejarah perkotaan. Kata kotaberdasarkan bidang keahlian tertentu jadimemiliki beberapa pengertian yang berbeda-beda, tergantung kepada siapa yang membuatbatasannya.Pengertian kota menurut Undang-undangNo.22 Tahun 1999 tentang Otonomi daerahmenyebutkan bahwa Kawasan perkotaanadalah kawasan yang mempunyai kegiatanutama bukan pertanian dengan susunan fungsikawasan sebagai tempat pelayanan jasapemerintahan, pelayanan sosial dan kegitaanekonomi. Sementara pengertian kota menurutPeraturan Menteri Dalam Negeri RepublikIndonesia No.4 Tahun 1980, Kota adalah suatuwadah yang memiliki batasan administrasiwilayah seperti kotamadya dan kotaadministratif. Kota juga berarti suatulingkungan kehidupan perkotaan yangmempunyai ciri non agraris, misalnya ibukotakabupaten, dan ibu kota kecamatan yangmempunyai fungsi sebagai pusat pertumbuhan.Senada dengan hal tersebut padaundang-undang No.26 Tahun 2007 tentangPenataan Ruang menjelaskan bahwa Kawasanperkotaan adalah wilayah yang mempunyaikegiatan utama bukan pertanian dengansusunan fungsi kawasan sebagai tempatpermukiman perkotaan, pemusatan dandistribusi pelayanan jasa pemerintahan,pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.Dari uraian diatas kota tergambarsebagai tempat yang dipandang dan dirasakandari berbagai segi dan sudut pandang, mulaidari keaktifan, keberagaman, dankompleksitasnya.  Menurut Branch (1996), kotadapat dilihat dari 3 (tiga) hal, yaitu secara fisik,sosial dan ekonomi. Kota secara fisik menurutBranch terdiri atas tiga tingkatan, yaitu: (1)Bangunan-bangunan dan kegiatannya yangberada di atas atau dekat dengan muka tanah,

(2) intalasi-instalasi di bawah tanah, (3)kegiatan-kegiatan di dalam ruangan “kosong” diangkasa.Kemudian secara sosial dijelaskan olehBranch (1996), kota yaitu adanya sekelompokorang yang menjadi alasan dan tujuanterbentuknya komunitas yang diciptakan padaawalnya untuk meningkatkan produktivitas,melalui konsentrasi dan spesialisasi tenagakerja dan memungkinkan adanya diversitasintelektual, kebudayaan, dan kegiatan rekreatifkota-kota.Lebih jauh Branch (1996)mengemukakan kota secara ekonomi yaitudapat diuraikan sebagai fungsi dasar kota untukmenghasilkan penghasilan melalui produksibarang dan jasa, guna mendukung kehidupanpenduduknya dan untuk keberlangsungan kotaitu sendiri yang dapat ditinjau dari  ekonomipemerintah, ekonomi swasta, dan ekonomikhusus.Sebenarnya gejala kota sudah ada sejakribuan tahun lalu ketika kota-kota awal lahir.Munculnya kota untuk pertama kali dalamsejarah umat manusia terjadi di lembah sungaiNil, Eufrat-Tigris, Indus, dan Huangho. Para ahlikebudayaan melihat lahirnya pemukimanberupa kota di daerah-daerah tersebut sebagaiakibat telah terpenuhinya bahan pangan yangdihasilkan oleh pedesaan. Dengan sendirinyaorang-orang terbebaskan dari pekerjaanmengolah tanah, dan mulai hidup dari kegiatannon-agraris sebagai mata pencahariannya.Misalnya muncul kaum pedagang denganbarang niaganya, lalu bersamaan muncul kaumpenjual jasa dan transportasi.Sejak manusia mulai memasuki zamansejarah, penulisan tentang mulai terbentuknyakota-kota di dunia sudah mulai ada. Sepertimisalnya tulisan tentang kota-kota yang munculdi India dan daratan Cina yang di awali dengandimulainya kehidupan pertanian penduduk disepanjang sungai Ravi dan lembah sungaiHuangho (2000-1500 SM). Juga ada tulisantentang perkembangan wilayah di Yunani danRomawi. Kedua kota besar di Eropa ini munculsejak dimulainya kehidupan pelayaran olehbangsa Phunisia dan Yunani di kota pelabuhan
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Korinthe dan Mileus, dan kehidupanperdagangan di kota Roma dan Alexandria. Jugasama halnya yang terjadi di wilayah sekitaranInggris (Durhan, Shrewbury, dan Chester), awalmulainya kehidupan penduduk disana adalahperdagangan dan industri. Selain itu, kotaMekkah di Jazirah Arab merupakan kota yangpaling pesat perkembangannya. Kota tersebutmuncul diawali dengan bermukimnya suatuClan di daerah pertanian yang letaknya dekatdengan sumber mata air.Daldjoeni (1998) dalam tulisannyamenyebutkan bahwa kota-kota di Indonesiamasing-masing memiliki perbedaan peristiwapada saat awal mula munculnya. Misalnya kotaYogyakarta, kota ini mulai muncul sejakdibangunnya benteng kraton Yogya yang padasaat itu dibuat dengan tujuan memisahkanpemukiman antara kaum bangsawan danrakyat biasa. Berbeda dengan Yogyakarta, padakota Surakarta peranan sungai Bengawan Soloyang sangat besar menjadi penyebabdimulainya kehidupan pertanian penduduk disepanjang pinggiran aliran sungai yang subur.Juga tak ketinggalan kota Demak dan Cirebon,kedua kota ini lahir sebagai kota sejak wilayahtersebut berfungsi sebagai jalur perdaganganyang masuk melalui Bandar-bandarpelabuhannya.Peringatan hari jadi sebuah kota secaraumum di anggap sebagai peringatanpertambahan usia yang dihitung sejak hari awallahirnya kota tersebut dalam suatu wilayahtertentu. Sering sekali masyarakatmengidentikkan perayaan hari jadi dengankegiatan-kegiatan seremoni, dan mengabaikanesensi yang sebenarnya dibalik itu. Hal iniseperti yang terjadi pada kota Binjai. Setiaptahun kota Binjai memperingati hari jadinyayang menjadi agenda tahunan yang sangatditunggu-tunggu masyarakatnya. Pada tanggal17 Mei setiap tahun kegiatan hiburan rakyatselalau menghiasi perayaan ulang tahun kotaBinjai dengan sangat meriah.Berdasarkan literatur yang ditulis olehBappeda TK II Kota Binjai tahun 1997,penetapan tanggal hari jadi kota Binjai yangsekarang ini digunakan adalah berdasarkan

peristiwa heroik yang disebut sebagai peristiwaPerang Timbang Langkat. Pada peristiwatersebut terjadi pertempuran yang amatmembekas di hati masyarakat dalamperjuangannya melawan penjajahan Belanda.Perang yang banyak merenggut korban daripihak pejuang tersebut terjadi pada tanggal 17Mei 1872. Di dalam uraian Bappeda tidakdisebutkan apa kriteria yang menunjukkanBinjai kemudian lahir  sebagai sebuah kota,tetapi lebih kepada alasan bahwa pemilihantanggal tersebut adalah untuk mengenangperistiwa heroik Perang Timbang Langkatsemata. Tidak adanya uraian tentang kapanBinjai menjadi sebuah kota menjadi tandaTanya besar bagi peneliti. Sepertinya adalahwajar jika hari lahir kota Binjai di tentukanberdasarkan kriteria yang menunjukkan Binjaisudah selayaknya di sebut sebagaidaerah/wilayah perkotaan.Berdasarkan uraian diatas makarumusan masalah dalam penelitian ini adalahsejak kapan sebenarnya Binjai menunjukkankriteria sebagai sebuah kota?Sejalan dengan rumusan masalah padapenelitian ini, maka yang menjadi tujuan dalampenelitian ini adalah mencari tahu titik awalBinjai menampakkan ciri sebagai sebuah kota.
METODE PENELITIANMetode yang digunakan dalam penelitianini adalah metode penelitian kepustakaansebagai suatu metode penelitian dengan caramenelaah dokumen-dokumen atau catatan-catatan administratif terbentuknya kota Binjaisebagai data primer. Tidak lupa juga penelitimengumpulkan informasi-informasi lainnyasebagai pelengkap pada data primer dengancara mengumpulkan beberapa literatur terkaitsejarah terbentuknya kota-kota di daerah laindan peneliti menyebutnya sebagai datasekunder. Hasil temuan data primer dengandata sekunder kemudian di analisis denganmetode berfikir ilmiah, yakni dengan caramembandingkan kedua data untuk mengambilsuatu kesimpulan sebagai hasil penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASANMengingat penulisan catatan sejarah diIndonesia tentang perkembangan wilayah-wilayah tertentu baru mulai ada sejak abad ke-20, yang menuliskan kota-kota ini berperan danberfungsi seperti apa yang kita kenal sekarangsebagai pusat pertumbuhan dan perkembanganjasa dan industri. Berdasarkan hal tersebutSinulingga (1999) menjelaskan bahwa bilamelihat pertumbuhan kota-kota di Indonesiadari aspek perkembangan sejarahnya, makaperkembangan kota di Indonesia di bagi atas:kota prakolonial, kota zaman kolonial, dan kotamasa transisi menuju kota modern. Daripenjelasan Sinulingga tersebut dapat ditariksebuah kesimpulan bahwa perkembangan kota-kota di Indonesia secara generaldikelompokkan sebagai kota-kota warisankolonial Belanda yang pada masanya duludibangun untuk memperlancar pemerintahandalam rangka pengendalian rakyat jajahan danpengumpulan hasil perkebunan.Yang terjadi dibeberapa kota di Indonesiasesuai dengan apa yang disampaikan olehMelver dan Page dalam Menno (1991) yaitu ;“Kota-kota akan tumbuh jika suatu masyarakatatau sekelompok orang dalam masyarakatmemperoleh control yang lebih besar atassumber-sumber daya dari pada yang diperlukanhanya untuk hidup saja. Dalam peradaban kunosumber-sumber daya itu terutama diperolehmelalui penguasaan manusia atas manusia”.Dengan demikian menurur Melver dan Pagekota mulai ada dan tumbuh bila adapenguasaan manusia yang memiliki dayacontrol yang lebih besar sifatnya terhadapmanusia yang lain.Sementara Branch (1996) melihatpertumbuhan kota dari lingkungan fisiknya.Menurutnya situasi dan kondisi lokasi setempatdapat menjadi alasan didirikannya sebuah kota,sebagai berikut : “Jika para pendiri kotamempunyai maksud untuk mengembangkankegiatan niaga kelautan di dalampemukimannya…, maka kota mestinyaberlokasi di tepi pantai atau sepanjang tepisungai yang memiliki akses ke laut denganmenggunakan kapal. Jika suatu kota

dimaksudkan untuk menampung para pekerjaperusahaan galian di pegunungan, makamestinya kota dibangun cukup dekat dengandaerah penambangan untuk menghemat waktudan biaya menglaju…”.Definisi kota secara lengkap disampaikanoleh Hoekveld dalam Daljoeni (1998), yaitu: (1)Berdasarkan aspek morfologis; pembandinganbentuk fisik kota dengan fisik pedesaan;  (2)Jumlah penduduk; kota diukur berdasarkanjumlah penduduknya. Di Indonesia sementaraini digunakan kriteria kota demikian: kota kecilberpenduduk 20.000-50.000 jiwa, kota sedang50.000-100.000 jiwa, kota metropolitan 1 juta-10 juta jiwa. (3) Hukum; adanya hak-hakhukum tersendiri bagi penghuni kota. (4)Ekonomi; hidup yang non-agraris, fungsikhasnya kota lebih kultural, industri, danperdagangan. (5) Sosial; hubungan-hubunganantar penduduk secara sosial impersonal, yaituorang bergaul serba lugas dan sepintas lalu.Pada zaman Hindia Belanda beberapa kota dipulau Jawa seperti kota Salatiga, Sukabumi, danProbolinggo yang berstatus haminte (gemeente)dengan jumlah penduduk berkebangsaan Eropalebih dari 10%. Mereka ini secara hukumBelanda di atur sebagai penduduk kota dibawah kekuasaan burgemester (wali kota). Dansetelah tahun 1945, kota Salatiga, Sukabumidan Probolinggo tetap diakui sebagai kota keciloleh pemerintah Indonesia yang baru saja lahir.Sama halnya dengan ketiga kota tersebut, kotaBinjai sebelum dikeluarkannya UU No.5 Tahun1974 adalah sebuah gemeente, yaitu sebuahkota warisan Kolonial yang mulai bergeliat.Berdasarkan UU No.5 Tahun 1974 yangmengatur tentang sistem penyelenggaraanpemerintahan dan pokok-pokok pemerintahan,juga di dalamnya mengatur tentang adanya hakotonom dalam menjalankan pemerintahan disetiap daerah. Maka pada tahun 1965 setelahBinjai ditetapkan sebagai Kota Madya olehpemerintah Republik Indonesia berdasarkanUU No.18 Tahun 1965, kemudian sebagaiwilayah baru Binjai mulai mencari jati dirinyadengan membentuk sebuah Panitia PenetapanHari Jadi Binjai sekitar tahun 1980-an.
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Sinar (1980), dalam bukunya mengutipcatatan perjalanan Jhon Anderson ke Asiamenyebutkan bahwa pada tahun 1823-1826diceritakan gubernur Ingris yang berkedudukandi Pulau Penang telah mengutus John Andersonuntuk berkunjung ke pesisir Sumatera.Disebutkan dalam salah satu kunjunganAnderson tersebut, terdapat kampung Ba Binjaiyang berpenghuni kira-kira 50 rumah tangga.Kampung Binjai di pimpin oleh seseorangbernama Datuk O.K. Kolok. Kampung tersebutberstatus kejuruan di bawah kekuasaan SultanLangkat.Berdasarkan letak geografisnya, Binjaiadalah daerah yang sangat subur. Letaknyayang berada di sepanjang sungai Bingai yangsetiap waktu mengalirkan lumpur humus darihulu yang mengendap di muara merupakansebuah proses sedimantasi yang sempurna.Pada masa pemerintahan tradisional, banyakpenduduk lokal yang melakukan pernikahanlintas etnis. Banyak di antaranya terjadipernikahan antara etnis Karo dengan Batak.Fenomena ini menyebabkan perubahan yangcukup signifikan di Binjai.  Daerah ini mulailebih terbuka terhadap kedatangan pendudukdari daerah lain. Pedagang-pedagang Inggrisyang melintas pun mulai memperhatikankampung Binjai, terutama sejak adanya tulisanAnderson. Dan selanjutnya ada aktivitas yangcukup sibuk di Bandar pelabuhan Binjai yangmemasok lada ke Penang oleh kapal-kapalInggris.Selanjutnya perkembangan Binjai sebagaisebuah kampung yang mulai beralih dariagraris ke non-agraris tercium oleh JacobusNienhyus. Dengan ambisi membangunperkebunan tembakau raksasa di Deli,Nienhyus dan pengusaha-pengusaha
oderneming lainnya membeli tanah rakyatdengan persetujuan Sultan Deli (Said, 1990),berusaha mendapatkan konsesi tanah hingga keBinjai, Langkat (Stabat), dan Aceh. DaerahBinjai yang kemudian dijadikan perkebunanatembakau meliputi wilayah Bandar Sinembah,Tanjung Jati, Kuala, dan Selesai (1868-1869).Maka dengan perluasan wilayah perkebunanTembakau oleh Belanda tersebut, daerah Binjai

semakin ramai oleh kedatangan para buruh(pekerja) dari Jawa, China, dan India.Pada tahun 1887, Belanda membagiwilayah kekuasaannya di Sumatera Timurkepada beberapa wilayah afdeling. Salahsatunya adalah onder afdeling Langkat hulu(Binjai). Dengan otonomi yang diberikanpemerintah pusat kepada daerah afdelingtersebut lalu pada tanggal 23 Juli 1903dikeluarkan pasal desentralisasiewed yangberisi penetapan 19 wilayah di Jawa dan 13wilayah di luar Jawa (salah satunya Binjai)menjadi gemeente. Adapun alasan pemerintahBelanda menetapkan Binjai dan wilayah lainnyasebagai gemeente adalah karena wilayah-wilayah ini dinilai telah maju pesat dalambidang perekonomian (jasa dan niaga),terutama dalam usaha perkebunan (Harahap,1994).Setelah masa kekuasaan pemerintahKolonial Belanda berakhir dan digantikan olehpendudukan Jepang, Binjai tidak mengalamiperubahan yang berarti kecuali bergantinyaorang-orang yang duduk di pemerintahan.Kemudian, setelah Indonesiamemproklamasikan kemerdekaannya  padatanggal 17 Agustus 1945, dibentuklah provinsiSumatera Timur dengan gubernur pertamayang menjabat adalah Mr. Tengku MohammadHasan.Untuk memudahkan jalannyapemerintahan yang baru di Sumatera Utara danKeresidenan Sumatera Timur, makadikeluarkan Peraturan Pemerintah RI No. 2Tanggal 10 Oktober 1945 yang menyatakanbahwa segala badan-badan negara danperaturan-peraturan yang sampai berdirinyaNegara Republik Indonesia tanggal 17 Agustus,sebelum diadakan yang baru menurut UUD inimasih berlaku asal tidak bertentangan denganUUD tersebut. Maka kemudian Mr. T.M.Hasanmembentuk tim khusus untuk mengaturjalannya pemerintahandi daerah denganmengadakan perundingan bersama SultanKerajaan Langkat dan Gubernur Sumaterabertempat di Istana Sultan di tanjung Pura.Perundingan tersebut menghasilkan beberapakesepakatan, antara lain yaitu :
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Bahwa Kesultanan Kerajaan Langkat dibawah perlindungan dan naungan PemerintahRepublik Indonesia, yaitu Gubernur ProvinsiSumatera.Tengku Amir Hamzah diangkat danditetapkan menjadi Asisten Residen dariPemerintah Republik Indonesia untuk wilayahLangkat dan berkedudukan di kota Binjai.Usia pemerintahan yang baru ini berjalanhingga tahun 1946 yaitu ketika terjadiPeristiwa Revolusi Sosial di Sumatera Timur.Karena insiden ini Tengku Amir Hamzah danseluruh pejabat di Langkat diberhentikan darijabatannya pada tanggal 5 Maret 1946 melaluiRapat Komisi Nasional di Binjai yang diadakanoleh Komite Nasional Residen Sumatera Timur(Panitia Penyusunan Sejarah Langkat-Binjai,1993). Kemudian Komite mengangkat danmenetapkan asisten residen serta para wedanabaru di wilayah Langkat, dan membubarkanserta mengganti nama Daerah SwaprajaKerajaan Langkat menjadi kabupaten Langkatpada tanggal 25 Maret 1946.Pada masa clash kedua denganpemerintah Belanda di bulan Desember 1948,pemerintah Belanda kembali mengaktifkanpemerintahan di daerah swapraja di wilayahSumatera Timur sampai tahun 1949. Lalu padatahun 1950, peraturan tentang daerah swaprajakembali dihapus. Dalam perkembanganselanjutnya Aceh menuntut untuk dijadikansebuah provinsi sendiri sehingga di SumateraTimur terjadi perubahan wilayah menjadiKabupaten Deli Serdang, Kabupaten Langkat,Kabupaten Tanah Karo, Kabupaten Simalungun,Kabupaten Asahan, dan Kabupaten LabuhanBatu. Pemerintah Indonesia kemudianmengeluarkan UU No.7 Tahun 1956 tentangpembentukan daerah-daerah otonom, dan UUDarurat No.8 Tahun 1956 tentangpembentukan otonom kota-kota besar, serta UUNo.9 Tahun 1956 tentang pembentukan daerahkota kecil, dalam rangka menjaga kelancaranpembentukan kabupaten otonom di daerah.Berdasarkan undang-undang tersebut, makaBinjai digolongkan ke dalam kota kecilbersama-sama dengan Tanjung Balai dan

Tebing Tinggi. Sementara Medan dogolongkanke dalam kota besar bersama-sama denganPematang Siantar dan Sibolga. Bersamaandengan penetapan Binjai menjadi kota kecil,kemudian Binjai mengalami perluasan  dari luaswilayah  267 ha pada tahun 1917 menjadi 1.710ha di tahun 1956. Dengan luas wilayah yangbertambah dan berpengaruh pada lajukemajuan yang signifikan dalamperekonomiannya, pemerintah pusat kemudianmenganggap Binjai telah mampu berdirisendiri. Maka Binjai kemudian ditetapkansebagai daerah otonom kota kecil ataukotapraja. Bersamaan dengan hal tersebut,wilayah Binjai secara resmi terpisah dariKabupaten Langkat (Panitia Penyusunansejarah langkat-Binjai, 1993).Kota Binjai yang hingga saat ini yangterus berbenah telah mengalami beberapa kalitransformasi seiring dengan terjadi  pergantiandi pucuk pimpinannya (walikota). Namun Binjaiyang dikenal sebagai kota Rambutan tetapberdiri sebagai kota yang maju dan asri. Wajahkota Binjai yang telah banyak mengalamiperubahan menunjukkan keberhasilanpembangunan di kota ini, yang semua itu tidaklain adalah juga berkat dukunganmasyarakatnya.Adapun literatur tentang peristiwaPerang Timbang Langkat yang terjadi padatanggal 17 Mei 1972 yang peneliti temukan,tersebar dalam beberapa buku, di antaranyaadalah buku karya Tengku Lukman Sinar. Daripotongan-potongan catatan tentang peristiwaPerang Timbang Langkat yang bersumber padabuku-buku karya T. Lukman Sinar tersebut,berikut ini peneliti akan menguraikannyakembali secara kronologis :Sinar (1980) menceritakan bahwaberdasarkan Traktaat Siak yang disepakatiantara Kerajaan Siak dengan Belanda padatahun 1858, maka Belanda mendatangkan 7(tujuh) buah kapal perangnya untuk membantuSiak menyerang Asahan, Serdang, Tamiang,Stabat, dan Batubara yang di anggapmembangkang terhadap ultimatum Netscher ditahun 1863. Kehadiran kekuatan Belandatersebut membuat Kantelir Cats De Raet
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bersama-sama dengan Sultan Deli Mahmud danDatuk Setia Raja Hamparan Perak berani datingke Sunggal untuk membujuk dan jika perlumenggertak Sunggal agar mau kembalimematuhi Traktaat Siak.Pada tahun 1964 untuk pertama kaliseorang pioner berkebangsaan Belanda yaitu J.Nienhyus membuka kebun dan menanamnyadengan tanaman tembakau. Untuk memperkuatmodal, Nienhyus tidak bekerja sendiri. Iamengajak rekanannya Janssen dan P.W. Clemen.Perkongsian ini di tahun 1866 menjadi cikalbakal didirikannya Deli Maatschappij, yaitusebuah perusahaan bergerak di bidangperkerata-apian yang di buat untukmemudahkan mengangkut hasil-hasilperkebunan di Deli.Melihat perkembangan di Deli danLangkat, Datuk Sunggal merasa sangat kecewa.Sunggal melihat hampir seluruh tanah-tanahkepunyaan rakyat diberikan begitu saja kepadaBelanda untuk konsesi perkebunan tembakau,sedangkan keuntungannya sama sekali tidakdirasakan oleh rakyat. Puncak dari kekecewaanini adalah ketika Sultan Deli Mahmud di tahun1870 berani menyerahkan tanah rakyat diwilayah Sunggal kepada maskapai Belanda De
Rotterdam. Seketika Kerajaan Sunggalmenyatakan perang untuk mempertahankantanah tumpah darahnya. Sebanyak 1500 orangprajurit dikumpulkannya untuk membuatbenteng pertahanan di Timbang Langkat.Sejumlah persenjataan disiapkan pula untukmenyambut perang. Kerajaan Sunggal jugamenyertakan saudara-saudaranya di kejuruan-kejuruan Selesai dan Bahorok di Langkat danmembuat Benteng di hulu Sungai Wampu.Peperangan pun terjadi dengan tidakseimbang. Pasukan Deli yang di pimpinPangeran Musa dengan bantuan prajurit danpersenjataan dari Belanda berhasil memukulmundur perlawanan prajurit Sunggal diKejuruan Selesai dan Bahorok, dan merekaterpaksa mundur ke pegunungan. Sementarapejuang Sunggal lainnya yang terdiri dari 1000orang Karo dan 500 orang Melayu berhasilmembakar bangsal-bangsal tembakau danrumah-rumah tuan kebon untuk menghentikan

produksi tembakau saat itu. Perlawanan inimembuat banyak para tuan kebon mengungsike Labuhan Deli, sementara mereka memintabantuan dari Residen Belanda di Riau untukmengatasi para pejuang Sunggal.Tanpa menunggu waktu yang lama,Residen Belanda di Riau yaitu Mr. Netschersegera mengirimkan satu ekspedisi gabunganangkatan darat dari tanjung Pinang danangkatan laut dari kapal-kapal perang Bankadan den Briel yang di pimpin oleh Kapten W.Koops ke Sunggal. Selain itu ditambah lagidengan ratusan laskar prajurit Sultan Deli danPengeran Langkat. Prajurit gabungan inidisiapkan untuk menyerang pasukan Sunggaldengan tujuan tidak hanya meredakanpemberontakan tetapi juga menyelamatkanperkebunan Arensburg, Perseverance, dan
Rotterdam di Langkat.Pertempuran memang tidak biasdihindari lagi. Para pejuang telah bersiap dibenteng-benteng yang kuat di TimbangLangkat. Mereka juga telah mempersiapkanstrategi rute mundur ke hulu Sungai Mencirimjika seandainya mereka terdesak. Namun padakenyataannya, saat pertempuran terjadipasukan yang di pimpin W.Koops berhasilmemotong arah mundur para pejuang.Sementara Laskar Langkat mengepung parapejuang dari arah sungai Bingai. Lalu pada pagihari tanggal 16 Mei 1872 kebun Arensburgberhasil diduduki oleh pasukan yang dipimpinKontelir Dee NS bersama Administratur
Perseverance.Pada keesokan harinya tanggal 17 Mei1872, ketika iringan pasukan Belanda yangberhasil bertahan terhadap serangan pejuang didaerah Kebun Lada di hari sebelumnya telahsampai di wilayah pertemuan antara sungaiBingai dan sungai Mencirim, kembali terjadipertempuran dengan para pejuang Sunggal.Pasukan Belanda di serang oleh para pejuangdengan tembakan-tembakan beruntun. Didaerah itu ternyata sudah di bangun kubu-kubupertahanan dan di kelilingi oleh parit-parit yangdalam serta ditanami ranjau-ranjau. Satudetasemen pimpinan Letnan Lange kemudiandikerahkan untuk menggempur kubu-kubu
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tersebut. Dengan menggunakan meriam danpersenjataan yang lengkap akhirnya pasukanLange berhasil menguasainya selama 3 hari.Pada hari ketiga tanggal 19 Mei 1872, pasukanbantuan yang dipimpin Pangeran Langkatberhasil menghalau para pejuang dari kubu-kubu tersebut, dan mereka berhasil melarikandiri melalui kampung Rantau Bentul di hulusungai Bingai.Lelah menghadapi berbagai seranganpara pejuang yang bertubi-tubi, dengan sisapasukan yang ada Belanda akhirnya membakardan merampok setiap kampung-kampung yangdilewati. Mereka juga menghancurkan bentengTimbang Langkat yang sebelumnya telahberhasil mereka duduki. Dengan cara inimereka berharap dapat mematahkanperlawanan rakyat Timbang Langkat. Belandajuga mendatangkan ekspedisi ke dua dan ketiga dari Betawi dengan kapal William Mc
Kinnon dan tiba di Deli pada tanggal 23September 1872.Gagal dengan segala upayanya dengancara kekerasan berusaha meredam perlawananpasukan pejuang, akhirnya Belanda merubahstrateginya. Dengan tujuan menangkappimpinan pejuang yaitu Datuk Kecik, DatukDjalil, dan Sulong Barat, Belanda mengajakmelakukan gencatan senjata dengan dalihmelakukan perundingan damai. Kemudiandisepakati aka nada pertemuan antara keduabelah pihak pada tanggal 25 Oktober 1872 diSunggal. Tanpa menaruh curiga ketiga Datukpimpinan para pejuang datang memenuhiundangan perundingan yang dijanjikan pihakBelanda. Namun pada saat perundingan terjadi,salah seorang Residen Riau yang hadir dalampertemuan itu menuntut Datuk Kecik harusmeminta maaf pada Gubernur Jenderal Belandadi Betawi. Karena merasa dirinya berjuangdalam rangka membela hak rakyat dannegerinya, Datuk Kecik dan teman-temannyamenolak meminta maaf kepada Belanda.Mendengar pernyataan Datuk Kecik, ResidenRiau tersebut kemudian memerintahkan DatukKecik dan teman-temannya di tawan dandilucuti senjatanya. Mereka kemudian dibawa

ke Labuhan Deli dan dinaikkan ke atas kapalyang segera berlayar ke Riau.Tidak lama berselang, dari Riau DatukKecik dan teman-temannya ditawan di TanjungPinang selama 10 bulan lamanya. Baru setelahitu mereka dibawa ke Betawi dan dijatuhihukuman penjara seumur hidup disana. Lalupada 6 September 1874 Datuk Djalil meninggaldunia disana. Tidak lama berselang disusul pulaoleh meninggalnya Datuk Kecik pada 15 juni1876. Sedangkan Sulong Barat dipulangkan keSunggal pada tahun 1885 dan tutup usia disanapada tahun 1912.Berdasarkan definisi kota yangdigunakan oleh para ahli, Binjai sebagai sebuahkota dapat dilihat sejak adanya penetapanBinjai sebagai gemeente oleh pemerintahKolonial Belanda yaitu pada tanggal 23 Juli1903. Pada saat itu pemukiman di daerah Binjaitelah mengelompok membentuk lokalitas yangdapat dibedakan dengan daerah lainnya. Dansejak dibukanya perkebunan tembakau disana,jumlah penduduk pun semakin bertambahseiring dengan bertambahnya para pendatangseperti pedagang dan buruh perkebunan.Pada bidang perekonomian,perkembangan yang terjadi sangat signifikanketika pemerintah Kolonial mulai membangunjalur perdagangan di langkat Hulu. Jalurperdagangan ini tidak hanya melalui jalursungai, tetapi juga melalui darat dengandibangunnya jalur kereta api ke Binjai untukmengangkut hasil-hasil perkebunan. Dalam halini dapat dipastikan bahwa geliatperekonomian di wilayah Binjai mengalamipeningkatan sejak dibukanya perkebunantembakau disana. Sumber daya alam yangdimanfaatkan pemerintah Kolonial sebagaipemegang kekuasaan berdampak pada kontrolekonomi masyarakat yang terpusat kepadapemerintah Kolonial saja yang kemudian secaraleluasa dapat mengatur jalannya perekonomianrakyat.Sebagai kota Binjai mulai semakintumbuh sempurna. Bersamaan dengan majunyaperekonomian rakyat, maka jalan-jalan utamakota dan bangunan-bangunan seperti rumahsakit, pusat pasar, kantor pos, stasiun kereta api



Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya 3 (1) (2017): 1-10

9

juga mulai berdiri. Pemerintah Kolonial jugatidak lupa memberikan kesempatan kepadapihak swasta untuk turut berperan dalamkegiatan perekonomian, seperti saudagar-sudagar Cina, Arab, dan India selain pedagang-pedagang dari Eropa. Selain itu bertambah pulaspesialisasi kerja dan tenaga kerja. Mulai dariburuh, mandor, pegawai administratif, sampaike Kontelir. Pemerintah Kolonial juga mulaimemberlakukan pajak bagi para pengusahayang menanamkan modalnya di Binjai. Dengandemikian Binjai sebagai gemeente telahmemperlihatkan cirinya sebagai kota.Terkait peristiwa Perang TimbangLangkat yang tanggal terjadinya dijadikansebagai hari lahir kota Binjai, dapat dijelaskandisini bahwa peristiwa tersebut memang benaradanya terjadi di daerah Langkat Hulu (wilayahBinjai sekarang). Dan jika kemudian tanggalterjadinya peristiwa heroisme tersebutdihubung-hubungkan dengan hari lahir kotaBinjai, maka pastilah ada banyak sekalipertimbangan yang menyebabkannya. Begitubermaknanya arti penting peristiwa perangTimbang Langkat sehingga kemudian Panitiayang menetapkan hari jadi kota Binjai sehinggajatuh pada tanggal 17 Mei 1872. Dalam halBinjai, peristiwa perang Timbang langkat dinilaimempunyai simbol kondisi heroisme yangpatut untuk dikenang. Namun sebuah peristiwayang secara empirik bisa dianggap sebagai asalmuasal sebuah kota dapat ditinggalkan, jika sajaperistiwa tersebut tidak memberi rangsangannormatif apapun. Maka tentu saja sangat mudahmemahami pada apa yang terjadi di Indonesiasaat ini dimana tidak ada satu pun kota-kotanyamengambil tanggal hari jadi berdasarkanperistiwa atau tanggal kota tersebut diresmikansebagai gemeente oleh pemerintah KolonialBelanda.Penolakan pengakuan hari jadi kota padaperistiwa yang sama sekali tidak memberikanrangsangan yang inspiratif dapat terjadi hanyakarena hal yang sederhana, yaitu tidak adanyabukti otentik. Bukti bahwa pada tanggaltersebut berdiri sebuah pemukiman disebuahekalitas yang kini disebut kota. Tetapi di atassemua itu, penolakan pengakuan hari lahir kota

berdasarkan penetapan gemeente pada suatuwilayah oleh Kolonial Belanda sebenarnyadisebabkan oleh pertanyaan yang sederhana –untuk apa hari lahir sebuah kota dicari kalaubukan untuk mengingatnya setelah ditemukan,mengingat sesuatu yang memang sepantasnyadiingat? Tetapi apakah yang sepantasnyadiingat, kalau bukan peristiwa berharga untukdapat menjawab tantangan di masa kini? Maka,jadilah kota Binjai mengambil tanggal peristiwaperang Timbang Langkat sebagai sebuah ritualtahunan yang mengingatkan rakyatnya padasebuah peristiwa yang mengandung pesan-pesan historis dan simbolik bagi saat ini danyang akan datang.
KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan pada uraian sebelumnya, makadapat diambil kesimpulan yaitu hari jadi kotaBinjai yang ditetapkan pada tanggal 17 Mei1872 berdasarkan peristiwa heroik perangTimbang Langkat dinilai layak berdasarkanalasan tersebut. Bahwa pemerintah kemudianberkeinginan masyarakatnya dapat merayakanhari jadi kota sekaligus mengenang peristiwabersejarah yang pernah terjadi di wilayahBinjai, dan hal ini tanpa disadari telahmengaburkan unsur hari jadi kota yangsebenarnya. Yaitu sejak Binjai ditetapkanmenjadi gemeente oleh pemerintah KolonialBelanda pada tanggal 23 juli 1903.Keinginan untuk memiliki hari jadiyang sekaligus merupakan lambing sejarah kotaadalah sebuah gejala sosial-politik yang sangatdapat dipahami pada era Orde Baru. Dimanakegairahan dalam usaha pembangunan dinilaitidak bisa digerakkan hanya dari konsep-konsep subjektif masa kini yang digambarkansebagai hal yang memuaskan atau pun kritikanterhadap situasi dan kondisi sekarang yangmasih jauh dari harapan.
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